BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dengan demikian pembahasan dan hasil analisis respon struktur yang telah

dianalisis pada bab 4, maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Adapun respon struktur tanpa penggunaan FVD yaitu pada model 1 dengan
hasil :

a. Waktu perioda, waktu perioda struktur di arah X dengan nilai
1,339detik dan arah Y dengan nilai 1,384detik.

b. Perpindahan maksimum, perpindahan tertinggi terdapat di lantai atap
untuk arah X dengan nilai 45,773 mm dan arah Y dengan nilai
52,932mm.

c. Simpangan antar lantai, simpangan antar lantai tertinggi terjadi di arah
X pada lantai 3 sebesar 54,307 mm dan pada arah Y sebesar 57,756
mm.

d. Gaya geser dasar, gaya geser dasar di arah X dengan nilai 1773,19 kN
dan untuk arah Y dengan nilai 1773,92 kN.

2. Setelah dilakukan analisis pada struktur maka didapatlah hasil sebagai berikut

a. Waktu perioda, waktu perioda untuk model 2,3,4, dan 5 arah X sama
dengan nilai sebesar 1,339 detik. Sedangkan untuk arah Y sebesar
0,652 detik, 0,625 detik, 0,629 detik dan 0,678 detik, sehingga perioda
struktur pada arah Y di model yang menggunakan FVD lebih kecil
dibandingkan model yang tidak menggunakan FVD, dan perioda
terkecil terdapat pada model 3.

b. Ketidakberaturan torsi, pada semua model tidak mengalami
ketidakberaturan torsi, namun pada model struktur yang menggunakan
FVD ketidakberaturan torsi terdapat pada model 5.

c. Displacement max, displacement max terjadi pada lantai atap.
Perpindahan lantai atap model 2,3,4 dan 5 untuk arah X sebesar 43,941
mm, 44,381 mm, 45,409 mm dan 43,972 mm. Sedangkan pada arah Y
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sebesar 22,587 mm, 23,292 mm, 24,601 mm dan 22,859 mm, sehingga
dapat diketahui bahwa penggunaan FVD dapat memperkecil
perpindahan pada arah Y, dan displacement max terkecil Y yaitu pada
model 2.

. Simpangan antar lantai, simpangan antar lantai terbesar arah X pada
model 2,3,4 dan 5 terjadi pada lantai 3 sebesar 54,362 mm, 54,351 mm,
54,329 mm dan 54,362 mm. Dan pada arah Y di lantai 4 sebesar 25,350
mm, 24,822 mm, 23,991 dan 25,119 mm, penggunaan FVD dapat
dengan signifikan memperkecil simpangan antar tingkat arah Y dan
simpangan antar tingkat terkecil di model 3 lantai 1 sebesar 8,316 mm.
Gaya geser dasar, Gaya geser dasar di model 2,3,4 dan 5 pada arah X
sama yaitu dengan nilai sebesar 1714,326 kN. Sedangkan pada arah Y
sebesar 437,85 kN, 377,96 kN, 391,35 kN dan 629,43 kN, maka dapat
diketahui bahwa gaya geser dasar mengalami penurunan pada model
yang memakai FVD, dan nilai gaya geser dasar terkecil terdapat di
model 3 yang ditempatkan berdekatan dengan pusat massa struktur.
Gaya Dalam, gaya dalam yang diperoleh dengan bantuan software
analisis struktur ETABS V20, nilai gaya dalam yang diperoleh lebih
kecil pada model yang menggunakan FVD dibandingkan dengan model
yang tidak menggunakan FVD, dan nilai gaya dalam terkecil pada
balok terdapat pada model 5 dengan penurunan mu + 48%, mu — 69%,
dan geser 45%, dan nilai gaya dalam terkecil yang diperoleh pada
kolom juga terdapat pada model 5 dengan mu2 72% mu3 12% yang di
tempatkan berjauhan dengan pusat massa dan juga pada pusat

kekakuan.

Dengan demikian, hasil yang telah di dapatkan dari analisis pada bab

sebelumnya dapat diketahui bahwa struktur dengan penggunaan FVD pada

model 3 yang dipasang pada tengah bangunan gedung berdekatan terhadap

pusat massa dan juga pada pusat kekakuan dapat memberikan respon struktur

yang lebih baik, kaku dan juga stabil.
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5.2 Saran
Dengan demikian didapatlah hasil dari analisis dan pembahasan yang telah

diselesaikan pada struktur gedung, sehingga diperoleh beberapa saran sebagai berikut:

1. Perencanaan ataupun peremajaan gedung pada daerah intensitas gempa tinggi,
bisa diperhitungkan penggunaan FVD ke depannya.

2. Selain dengan penggunaan FVD juga dapat diperhitungkan terhadap Seismic
Damper Passive yang lain seperti, Viscoelastic Damper, Friction Damper,
ataupun Tune Mass Damper.

3. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut pada denah gedung yang tidak beraturan.
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